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Praktik Kerja Lapangan (PKL) di laksanakan selama 122 hari kerja pada Perum 

Jamkrindo. Selama melaksanakan PKL, praktikan melaksanakan beberapa tugas  

yang berkaitan dengan Akuntansi khususnya mengerjakan piutang imbal jasa 

penjaminan, seperti mengerjakan rekapitulasi piutang Imbal Jasa Penjaminan 

Kredit Usaha Rakyat (IJP KUR), mengerjakan rekonsiliasi aset tetap, 

mengerjakan rekapitulasi Imbal Jasa Penjaminan belum terbit Surat Penjaminan 

(IJP belum terbit SP), menginput chart of account (COA), mengidentifikasi 

rekening antar kantor (Akun Kantor Pusat dan Akun Kantor Cabang). Setelah 

melaksanakan PKL di Perum Jamkrindo praktikan dapat beradaptasi di 

lingkungan kerja, mempelajari akuntansi pada perusahaan penjaminan, lebih teliti 

ketika mengerjakan suatu pekerjaan, serta dapat belajar memahami karakter 

setiap orang yang berada di sekitar lingkungan kerja.  

Kata Kunci  : Perum Jamkrindo, Divisi Akuntansi, Piutang Imbal Jasa 

Penjaminan, Aset Tetap,   IJP belum terbit SP, Chart Of Account, Rekening 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan saat 

ini, masyarakat dituntut agar dapat lebih membuka diri dalam menerima 

perubahan yang terjadi akibat kemajuan dan perkembangan. Perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan tersebut diiringi dengan tingginya kebutuhan 

sumber daya manusia yang lebih berkualitas dan berkompeten. Instansi 

membutuhkan tenaga kerja yang tidak hanya memiliki kompetensi yang 

unggul saja, tetapi juga responsif atas perubahan zaman, terutama di era 

VUCA (volatility, uncertainty, complexity and ambiguity) dan Industry 4.0 

(Sulis Usdoko, 2019).
 

Perguruan tinggi sebagai tempat untuk menimba ilmu dituntut agar 

tidak hanya memberikan mahasiswanya ilmu berupa teori, tetapi juga berupa 

keterampilan dalam praktik. Oleh karena itu, perguruan tinggi mewajibkan 

mahasiswanya memliki pengalaman kerja pada suatu instansi yang bertujuan 

untuk mengembangkan keterampilan dan etika pekerjaan, serta untuk 

mendapatkan kesempatan dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang sudah dipelajari di perkuliahan.  
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Dengan pemberian keterampilan ini, diharapkan mahasiswa dapat 

bersaing di dunia kerja. Pemberian keterampilan ini juga ditujukan untuk 

dapat menghasilkan sumber daya yang unggul dan dapat bersaing, baik dalam 

kualitas intelektual maupun keterampilannya dan juga mampu mendapatkan 

ilmu dan pada akhirnya mempunyai kepekaan yang tinggi terhadap dinamika 

industri dan organisasi berdasarkan permasalahan yang ada.  

Dalam pelaksanaan PKL, mahasiswa dituntut untuk lebih aktif dan 

tanggap terhadap permasalahan serta mampu berkomunikasi yang baik 

dengan antar karyawan. Kegiatan PKL ini bermanfaat untuk menambah 

wawasan, keterampilan, etika, disiplin, kemampuan dan tanggung jawab. 

Guna memperoleh gambaran mengenai dunia kerja bagi para masiswa 

Fakultas Ekonomi UNJ memberikan kesempatan mengaplikasikan teori dan 

praktik di lapangan, mahasiswa diwajibkan menjalani program Praktik Kerja 

Lapangan (PKL). Program PKL memberikan kompetensi pada mahasiswa 

untuk dapat lebih mengenal, mengetahui, dan berlatih menganalisis kondisi 

lingkungan dunia kerja. Hal ini sebagai upaya program studi mempersiapkan 

diri mahasiswa dalam memasuki dunia kerja. 

Praktikan melaksanakan PKL di Perum Jamkrindo dan ditempatkan 

pada divisi akuntansi untuk membantu kerja karyawan. Kegiatan PKL ini 

dilaksanakan dalam rangka Program Magang Bersertifikat serta untuk 

memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan Diploma III 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun maksud dari pelaksanaan program PKL yang dilakukan praktikan 

sebagai berikut: 

a. Memenuhi mata kuliah PKL untuk syarat kelulusan program Diploma III 

Akuntansi Fakultas Ekonomi UNJ; 

b. Mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan mahasiswa selama duduk 

dibangku perkuliahan dalam dunia kerja sesungguhnya khususnya dalam 

bidang akuntansi; 

c. Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi mahasiswa 

mengenai dunia kerja secara; 

d. Mempersiapkan lulusan yang berkualitas dan profesional khususnya dari 

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi UNJ agar dapat bersaing di dunia 

kerja. 

Sedangkan tujuan dari pelaksanaan program PKL yang dilakukan praktikan 

sebagai berikut: 

a. Mahasiswa dapat memenuhi syarat untuk penilaian yang diperlukan 

dalam perkuliahan; 

b. Mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh mahasiswa selama duduk 

dibangku perkuliahan, tidak hanya sebatas mengetahui teorinya saja 

tetapi dapat mempraktikan secara langsung; 

c. Mempelajari sistem dan prosedur kerja yang diterapkan pada Divisi 

Akuntansi di Perum Jamkrindo; 
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d. Mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi tenaga kerja yang profesional 

di bidang akuntansi. 

C. Manfaat dan Keguanaan PKL 

PKL memiliki manfaat yang sangat penting bagi mahasiswa, perusahan, dan 

perguruan tinggi. Adapun kegunaan PKL tersebut antara lain : 

1. Bagi Praktikan/Mahasiswa  

a. Dapat menerapkan teori-teori yang telah diperoleh dalam bangku 

kuliah kedalam praktiknya di Perum Jamkrindo; 

b. Mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum memasuki dunia kerja; 

c. Mengembangkan keterampilan dan wawasan serta pengalaman 

mengenai lingkungan kerja yang sesungguhnya di Perum Jamkrindo; 

d. Meningkatkan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab dalam 

melakukan suatu pekerjaan.  

 

2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

a. Terjalinnya hubungan baik antara Universitas Negeri Jakarta dengan 

Perum Jamkrindo dalam mencetak tenaga kerja yang profesional 

terutama dalam bidang ekonomi; 

b. Sebagai sarana untuk mengetahui kualitas pendidikan yang 

diterapkan di Unversitas Negeri Jakarta; 

c. Meningkatkan nama baik Universitas Negeri Jakarta dimata instansi 

tempat melaksanakan PKL. 
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3. Bagi Perum Jamkrindo 

a. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkompeten di 

bidang akuntansi;  

b. Menjalin kerja sama antara perusahaan dengan institut pendidikan 

dalam menyalurkan tenaga kerja profesional. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, 

praktikan melaksanakan PKL di salah satu BUMN (Badan Usaha Milik 

Negara) yang bergerak dibidang Penjaminan. Berikut adalah informasi terkait 

tempat pelaksanaan PKL oleh praktikan: 

Nama Perusahaan : Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia  

   (Perum Jamkrindo) 

Alamat : Gedung Jamkrindo. Jl. Angkasa B-9 Kavling 6  

Kota Baru Bandar - Kemayoran, Jakarta Pusat,  

10610 

Telepon : (021) 6540335 

Email : info@jamkrindo.co.id 

Website : http://www.jamkrindo.co.id/  

 

Praktikan memilih Perum Jamkrindo sebagai tempat praktikan 

melaksanakan PKL karena praktikan ingin mengetahui lebih banyak 

mengenai operasional di bagian akuntansi disebuah perusahaan yang bergerak 

http://www.jamkrindo.co.id/
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di bidang penjaminan. Praktikan juga ingin mendapatkan ilmu sebanyak 

mungkin serta dapat membedakan sistem keuangan yang dipelajari di bangku 

kuliah dengan sistem keuangan di perusahaan secara nyata. Praktikan lebih 

diprioritaskan bagian Akuntansi perusahaan dan membantu pada bidang 

Akuntansi lainnya. 

 

E. Jadwal dan Waktu Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

1. Tahap Persiapan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

Pada tanggal 26 Juli Praktikan mulai melakukan seleksi pada kegiatan 

Program Magang Bersertifikat yang diadakan oleh Kementrian BUMN. 

Praktikan mengajukan permohonan kepada Koordinator Prodi yaitu Ibu 

Dr. Etty Gurendrawati, M.Si., Ak. selaku pelaksana Program Magang 

Bersertifikat. Praktikan diwajibkan melengkapi berkas-berkas yang 

diperlukan untuk kepentingan kegiatan tersebut, yaitu: 

e. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk); 

f. Fotokopi KTM (Kartu Tanda Mahasiswa); 

g. Fotokopi legalisir ijazah terakhir;  

h. Fotokopi legalisir transkrip nilai terakhir; 

i. Fotokopi buku tabungan Bank BRI 

j. Fotokopi BPJS kesehatan; dan 

k. Formulir pendaftaran program magang bersertifikat BUMN. 

Setelah melengkapi berkas yang dibutuhkan dan disetujui oleh pihak 

Perusahaan lalu praktikan mengikuti trainning dari perusahaan selama 4 
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hari. Selama trainning, praktikan diberi bekal pengenalan tentang Perum 

Jamkrindo. Selanjutnya praktikan memulai PKL sesuai dengan tanggal 

yang telah ditentukan oleh perusahaan.  

 

2. Tahap Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan PKL di kantor Perum Jamkrindo dimulai tanggal 

13 Agustus 2018 sampai dengan 28 Februari 2019 yang dilaksanakan 

setiap hari kerja (Senin-Jum’at), pada pukul 07.30 sampai dengan pukul 

16.30 WIB dan waktu istirahat dari pukul 12.00 sampai dengan pukul 

13.00 WIB. 

Tabel I.1 Jadwal Kerja Praktikan 

HARI KERJA NORMAL 

Hari Waktu Kerja Waktu Istirahat 

Senin 

Pukul 07.30 s/d 

16.30 
Pukul 12.00 s/d 13.00 

Selasa 

Rabu 

Kamis 

Jum’at 
Pukul 07.30 s/d 

16.30 
Pukul 11.30 s/d 13.00 

Sumber : Data diolah praktikan 

 

3. Tahap Penyusunan Laporan 

Praktikan diwajibkan menuliskan hasil kegiatan PKL sebagai 

bahan acuan kelulusan bagi mahasiswa Diploma III Akuntansi FE UNJ 
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dan juga sebagai laporan pertanggungjawaban kepada perusahaan tempat 

praktikan melaksanakan PKL. 

Penyusunan laporan ini berdasarkan hasil pengamatan dan 

pengalaman praktikan selama masa PKL di Perum Jamkrindo. Data-data 

yang diambil praktikan diperoleh langsung dari Perum Jamkrindo pada 

Divisi Akuntansi. Dan disesuaikan dengan Pedoman Praktik Kerja 

Lapangan FE UNJ tahun 2012. Pada penulisan laporan PKL ini, Praktikan 

banyak dibantu oleh dosen pembimbing dalam memberikan kritik dan 

saran mengenai penulisan yang benar sejak bulan Maret 2019. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. SEJARAH PERUSAHAAN 

Jamkrindo didirikan pada pertengahan tahun 1970 sebagai Lembaga 

Jaminan Kredit Koperasi (LJKK). Pada masa itu perkembangan koperasi 

masih tertinggal dibandingkan dengan perusahaan milik negara dan 

perusahaan swasta. Dalam perkembangannya, LJKK kemudian diubah 

menjadi Perusahaan Umum Pengembangan Keuangan Koperasi (Perum 

PKK) melalui Peraturan Pemerintah No. 51 Tahun 1981 tanggal 23 Desember 

1981 yang disempurnakan dengan Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1985 

tanggal 31 Mei 1985 tentang Perusahaan Umum Pengembangan Keuangan 

Koperasi. 

Fungsi dan tugas Perum PKK hanya dalam mengembangkan koperasi 

melalui kegiatan penjaminan kredit, membuat Pemerintah memperluas 

jangkauan pelayanan Perum PKK menjadi tidak hanya terbatas pada koperasi, 

tetapi juga mencakup UMKM. Atas usaha tersebut, Pemerintah kembali 

mengeluarkan kebijakan yang bertujuan untuk memperkuat peran Perum 

PKK melalui penerbitan Peraturan Pemerintah No. 95 Tahun 2000 tanggal 7 

November 2000 yang sekaligus mengubah nama Perum PKK menjadi 

Perusahaan Umum Sarana Pengembangan Usaha (Perum SPU). 
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Selanjutnya pada bulan Mei 2008, melalui Peraturan Pemerintah No. 41 

tanggal 19 Mei 2008 Perusahaan Umum (Perum) Sarana Pengembangan 

Usaha kembali diubah namanya menjadi Perusahaan Umum (Perum) Jaminan 

Kredit Indonesia (Perum Jamkrindo). Perubahan nama perusahaan tersebut 

terkait dengan perubahan bisnis perusahaan yang tidak lagi memberikan 

pinjaman secara langsung kepada UMKMK melalui pola bagi hasil, tetapi 

hanya terfokus pada bisnis penjaminan kredit UMKMK. Pada tahun 2008 

juga, Pemerintah menerbitkan Peraturan Presiden No. 2 tanggal 26 Januari 

2008 tentang Lembaga Penjaminan. Untuk melaksanakan Peraturan Presiden 

tersebut, Pemerintah dalam hal ini Departemen Keuangan, mengeluarkan 

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 222/PMK.010/2008 tanggal 16 

Desember 2008 tentang Perusahaan Penjaminan Kredit dan Perusahaan 

Penjaminan Ulang Kredit. Dengan regulasi dimaksud maka Perum Jamkrindo 

wajib memiliki ijin usaha sebagai Perusahaan Penjaminan Kredit. 

Menindaklanjuti PMK tersebut, Menteri Keuangan menerbitkan Keputusan 

Menteri Nomor: KEP-77/KM.10/2009 tanggal 22 April 2009 yang 

menetapkan izin usaha Perum Jamkrindo sebagai perusahaan Penjaminan 

Kredit. 

1. Logo Perusahaan 

  

Gambar II.1 Logo Perum Jamkrindo 



11 
 

 

 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi Perusahaan 

Menjadi Perusahaan Penjaminan Terdepan yang Mendukung 

Perkembangan Perekonomian Nasional 

b. Misi Perusahaan 

Adapun misi yang di miliki oleh Perum Jamkrindo yaitu Tridharma 

Jamkrindo, yang berisi sebagai berikut: 

1. Melakukan kegiatan penjaminan bagi perkembangan bisnis 

UMKM dan Koperasi; 

2. Memberikan pelayanan yang luas dan berkualitas; 

3. Memberikan manfaat bagi stakeholders sesuai prinsip bisnis yang 

sehat. 

c. Prestasi Perum Jamkrindo 

Adapun perstasi yang telah diraih Perum Jamkrindo selama 2018 

yaitu:  

1. Best SOE in Empowering Micro, Small and Medium Enterprises 

dalam Awarding Night Apresiasi Indonesia untuk BUMN 2018, 

2. Best in Class Award dalam Kinerja dan Keunggulan Bisnis skala 

Internasional pada ajang Global Performance Excellence Award 

(GPEA) 2018, 

3. Penjamin kredit usaha rakyat (KUR) terbaik I dalam ajang KUR 

Award dari Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian,  

4. Kinerja Keuangan “Sangat Bagus” selama tahun 2017 (2018) pada 

ajang INFOBANK 9th BUMN Awards 2018, 
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5. The Best Marketing di Sektor Financial dan Hospitality kategori 

Corporate Marketing BUMN dalam ajang BUMN Branding & 

Marketing Award 2018,  

6. Silver Winner untuk kategori Perusahaan Promising Company In 

Marketing 3.0 di ajang bergengsi Marketeers Awards 2018,  

7. ICSB Indonesia Presidential Award 2018 dari International 

Council for Small Business (ICSB), pada gelaran Gebyar UKM 

2018 di Hotel Tjokro dan lainnya. 

B. STRUKTUR ORGANISASI 

Setiap organisasi pasti memerlukan pembagian tugas dan tanggung 

jawab yang jelas dan terstruktur, hal tersebut bertujuan agar pengelolaan 

organisasi dapat berjalan lancar dan efektif. 

Efektifitas pengelolaan organisasi tersebut sangat ditentukan oleh 

struktur organisasi dan tata laksana organisasinya. Pada dasarnya, sturuktur 

ogranisasi ditujukan agar organisasi dapat merespon perubahan-perubahan 

lingkungan organisasi dan mencapai tujuan organisasi. 

Struktur organisasi Perum Jamkirndo secara korporasi memiliki bagian 

dan tugasnya masing–masing (lampiran 7). Struktur organisasi Perum 

Jamkrindo praktikan ditempatkan pada Divisi Akuntansi Gambar II.1 sebagai 

berikut:  
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Gambar II.2 Struktur Organisasi Perum Jamkrindo Divisi Akuntansi 

Sumber: Data Internal Perum Jamkrindo Tahun 2019 

 

Berikut ini merupakan deskripsi fungsi dan tanggung jawab masing-

masing bagian di bawah Divisi Akuntansi di Perum Jamkrindo sesuai dengan 

struktur organisasi: 

1. Direkur Utama 

a. Mengusahakan dan menjamin terlaksananya usaha dan kegiatan 

Perusahaan sesuai dengan maksud dan tqiuan serta kegiatan usahanya 

b. Menyiapkan Rencana Jangka panjang perusahaan dan 

menyampaikannya kepada Dewan pengawas dan Menteri untuk 

mendapatkan pengesahan dari Menteri 

c. Menyiapkan Rencana Kerja dan Anggaran perusahaan beserta 

perubahannya, dan menyampaikannya kepada Dewan Pengawas dan 
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Menteri untuk mendapatkan pengesahan dari Menteri atau Dewan 

Pengawas 

d. Memberikan penjelasan kepada Menteri mengenai Rencana Jangka 

Panjang Perusahaan 

e. Memberikan penjelasan kepada Menteri mengenai Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan dalam hal pengesahan Rencana Kerja dan 

Anggaran perusahaan merupakan kewenangan Menteri 

 

2. Direktur Keuangan, Investasi dan Manajemen Risiko 

a. Memimpin penyusunan Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) 

Korporasi dan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Direktorat 

Keuangan, Investasi dan Manajemen Risiko. 

b. Memimpin pengelolaan laporan dan sistem informasi manajemen 

sesuai target yang telah ditetapkan. 

c. Memberikan arahan strategis dalam pelaksanaan identifikasi potensi 

risiko yang mungkin terjadi pada proses bisnis Direktorat Keuangan, 

Investasi dan Manajemen Risiko yang dapat memengaruhi kinerja dan 

reputasi Korporasi dan pengendalian terhadap indikator risiko yang 

telah ditetapkan pada Direktorat Keuangan, Investasi dan Manajemen 

Risiko. 

d. Memberikan arahan pada penerapan, pemantauan, dan pengendalian 

Tata Kelola Perusahaan yang baik (GCG) Direktorat Keuangan, 

Investasi dan Manajemen Risiko. 
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e. Memimpin pengembangan kompetensi karyawan yang berada 

dibawah kewenangannya minimal satu tingkat dibawahnya sehingga 

memenuhi standar kompetensi yang ditentukan. 

f. Memberikan arahan strategis pada pelaksanaan penyusunan laporan 

tugas Direktorat Keuangan, Investasi dan Manajemen Risiko secara 

berkala dan memimpin pelaksanaan evaluasi laporan pelaksanaan 

tugas Direktorat Keuangan, Investasi dan Manajemen Risiko secara 

berkala. 

g. Memimpin pelaksanaan tugas-tugas lain dalam lingkup bidang 

tugasnya. 

h. Melaksanakan tugas sebagai Direktur pengganti sesuai dengan 

ketentuan dan melaksanakan tugas tambahan yang ditetapkan dalam 

Rapat Direksi. 

 

3. Kepala Divisi Akuntansi 

a. Memimpin, mengkoordinaskan, memantau progress dan memberikan 

arahan pengelolaan perencanaan dan pengendalian anggaran RKAP 

Korporasi. 

b. Memimpin, mengkoordinaskan, memantau progress dan memberikan 

arahan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Divisi 

Akuntansi. 

c. Memimpin, mengkoordinaskan, dan memberikan arahan pengelolaan 

kebijakan, pengawasan dan pengendalian akuntansi. 



16 
 

 

 

d. Memimpin, mengkoordinaskan, dan memberikan arahan pengelolaan 

laporan & system informasi manajemen. 

e. Memimpin, mensosialisasikan, dan memantau pelaksanaan tugas 

sesuai tata laksana yang berlaku. 

f. Memimpin, mengkoordinaskan, dan memberikan arahan penerapan 

manajemen risiko Korporasi dan Tata Kelola Perusaan yang baik 

(Good Coorporate Governance/GCG). 

g. Memimpin, mengkoordinaskan, memantau progress dan memberikan 

arahan penyusunan dan penyampaian Laporan pelaksanaan tugas 

Divisi Akuntansi secara berkala. 

 

4. Kepala Bagian Kebijakan, Pengawasan, & Pengendalian Akuntansi 

a. Menyiapkan data, melakukan kajian dan mengusulkan Rencana Kerja 

dan Anggaran (RKA) bagian Kebijakan, Pengawasan, & Pengendalian 

Akuntansi. 

b. Melaksanakan analisa, penyusunan dan penyempurnaan kebijakan 

akuntansi sesuai regulasi dan standar akuntansi terkini. 

c. Memantau, mengkoordinasikan, dan melaksanakan sosialisasi dan 

implementasi kebijakan dan prosedur akuntansi. 

 

5. Kepala Bagian Perencanaan & Pengendalian Anggaran 

a. Memantau, mengkoordinasikan dan melaksanakan aktifitas 

penyusunan anggaran Rencana Kerja dan Anggaran (RKAP) 

Korporasi. 
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b. Memantau, mengkoordinasikan dan melaksanakan aktifitas 

penyusunan resume Rencana Kerja dan Anggaran (RKAP) Korporasi 

bagi Direksi dalam pembahasan dengan Dewan Pengawas dan 

Pemegang Saham. 

c. Menyiapkan data, melakukan kajian dan mengusulkan Rencana Kerja 

dan Anggaran (RKA) bagian Perencanaan & Pengendalian Anggaran. 

 

6. Kepala Bagian Laporan & Sistem Informasi Manajemen 

a. Menyiapkan data, melakukan kajian dan mengusulkan Rencana Kerja 

dan Anggaran (RKA) bagian Laporan & Sistem Informasi 

Manajemen. 

b. Mengkoordinasi dan melaksanakan kegiatan : (1) Pelaksanaan 

kegiatan verifikasi dan klasifikasi atas semua bukti transaksi baik dari 

sudut formal maupun material atas transaksi keuangan perusahaan (2) 

Pelaksanaan pencatatan/pembukuan transaksi keuangan perusahaan 

(3) Perhitungan penyusutan dan pencadangan atas transaksi keuangan 

koorporasi (4) Penyusunan daftar/buku pembantu dan melaksanakan 

rekonsiliasi bank (5) Penyusunan laporan keuangan koorporat dan 

konsolidasian bulanan, triwulanan, dan tahunan (6) Penyusunan 

laporan bulanan kepada Otoritas Jasa Kuangan (OJK) (7) Koordinasi, 

memantau dan melaksanakan rekonsiliasi pelaporan keuangan dengan 

kantor cabang dan kantor wilayah (8) Penyusunan, pengembangan dan 

evaluasi tata cara pengelolaan data keuangan perusahaan berbasis 

aplikasi SIM (website). 
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C. KEGIATAN UMUM PERUSAHAAN 

Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia (Perum Jamkrindo) 

merupakan usaha pada bidang penjaminan kredit, baik konvensional maupun 

syariah. Perum Jamkrindo memberikan bantuan konsultasi manajemen berupa 

pemberian jaminan kredit bersifat tunai dan non-tunai, yang diberikan oleh 

bank atau badan usaha kepada Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi 

(UMKM dan Koperasi).  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2018 tentang 

Perusahaan Umum (Perum) Jaminan Kredit Indonesia yang menjadi 

Anggaran dasar Perusahaan, dalam pasal 6 disebutkan bahwa  maksud dan 

tujuan Perusahaan adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan 

program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional, dengan 

melaksanakan kegiatan penjaminan kredit bagi Usaha Mikro, Usaha Kecil, 

dan Menengah, serta Koperasi. 

Pelaksanaan kegiatan usaha dan kebijakan pengembangan usaha yang 

telah dilakukan sebagai berikut: 

Tabel II.1 Kegiatan Usaha dan Pengembangan Usaha 

Kegiatan Keterangan 

Penjaminan kredit baik yang bersifat 

tunai maupun tidak tunai 

Diberikan bank atau badan usaha 

kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, 

dan Usaha Menengah serta Koperasi 

Penjaminan pembiayaan sewa guna Diberikan oleh lembaga pembiayaan 
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usaha, anjak piutang, pembiayaan 

konsumen, dan pembiayaan pola bagi 

hasil 

kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, 

dan Usaha Menengah serta Koperasi 

Penjaminan pembelian barang secara 

angsuran 

Dilakukan oleh Usaha Mikro, Usaha 

Kecil, dan Usaha Menengah serta 

Koperasi 

Melakukan Penjaminan Syariah atas 

pembiayaan baik bersifat tunai 

maupun non-tunai 

Diberikan bank atau badan usaha 

syariah kepada Usaha Mikro, Usaha 

Kecil dan Usaha Menengah serta 

Koperasi 

Penjaminan atas transaksi kontrak jasa 

Dilakukan oleh Usaha Mikro, Usaha 

Kecil, dan Usaha Menengah serta 

Koperasi 

Kegiatan usaha lainnya 

Penjaminan kredit perorangan, jasa 

konsultasi, dan jasa manajemen 

kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, 

dan Usaha Menengah serta Koperasi 

yang sesuai dengan maksud dan tujuan 

Perusahaan 

Sumber : Laporan Company Profile 2017 

Penjaminan Kredit adalah kegiatan pemberian jaminan atas pemenuhan 

kewajiban finansial Penerima Kredit (Terjamin) kepada Penerima Jaminan. 

Proses Penjaminan Kredit melibatkan sekurang-kurangnya 3 (tiga) pihak, 

yaitu badan usaha pemberi kredit yang disebut Penerima Jaminan, debitur 

kredit yang disebut Terjamin, dan Perusahaan. 

Prinsip dasar Penjaminan Kredit adalah pengambil alihan atas risiko 

kegagalan Terjamin dalam memenuhi kewajiban finansialnya kepada 

Penerima Jaminan, namun tidak menghilangkan kewajiban finansial Terjamin 
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kepada Penerima Jaminan sampai Penerima Jaminan menyatakan Kredit 

Terjamin tersebut lunas. 

Penjaminan Kredit diperlukan oleh Penerima Jaminan pada saat 

permohonan kredit dari Terjamin dinyatakan layak oleh Penerima Jaminan 

akan tetapi belum memenuhi syarat administrasi perkreditan perbankan, 

khususnya dari sisi pemenuhan kecukupan agunan (unbankable). 

1. Penjaminan Kredit Umum 

Penjaminan atas kredit/pembiayaan yang diberikan oleh Penerima 

Jaminan kepada Terjamin untuk keperluan tambahan modal Kerja 

dan/atau Investasi dalam rangka peningkatan dan pengembangan usaha 

Terjamin (Proses penjaminan dilakukan secara kasus per kasus). 

2. Penjaminan Kredit Mikro 

Penjaminan atas kredit/pembiayaan yang diberikan oleh Penerima 

Jaminan kepada Terjamin, Pengusaha mikro dan Kecil, untuk keperluan 

modal Kerja dan/atau investasi dalam rangka peningkatan dan 

pengembangan usaha Terjamin, dengan jumlah plafond kredit atau 

pembiayaan disesuaikan ketentuan kredit mikro yang berlaku di 

Penerima Jaminan (proses penjaminan dilakukan secara otomatis 

Bersyarat). 

3. Penjaminan Bank Garansi/Kontra Garansi 

Pemberian jaminan dalam bentuk kontra garansi atas fasilitas Bank 

Garansi yang diterbitkan oleh Penerima Jaminan kepada Terjamin 

(Principle). 
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4. Penjaminan Kredit Konstruksi & Pengadaan Barang/Jasa 

Penjaminan atas kredit/pembiayaan yang diberikan oleh Penerima 

Jaminan kepada Terjamin untuk keperluan tambahan modal kerja usaha 

jasa konstruksi dan pengadaan barang/jasa sesuai dengan kontrak kerja 

antara Terjamin dengan Bowheer (pemilik proyek), yang sumber 

pengembaliannya berasal dari dana APBN/ APBD/BUMN atau swasta 

nasional. 

5. Penjaminan Distribusi Barang 

Penjaminan atas kredit penyaluran barang dari Penerima Jaminan 

(produsen barang) kepada Terjamin yang mewajibkan Terjamin untuk 

melunasi pembayaran dalam jangka waktu tertentu. 

6. Penjaminan Kredit Multiguna 

Penjaminan atas kredit/pembiayaan yang diberikan oleh Penerima 

Jaminan kepada Terjamin, perorangan (CPNS, PNS, pegawai tetap suatu 

Perusahaan Swasta/instansi Pemerintah) baik yang penyalurannya 

dilakukan secara langsung maupun melalui lembaga channeling, yang 

sumber pengembaliannya berasal dari gaji tetap Terjamin dengan cara 

memotong gaji tetap Terjamin (Proses Penjaminan dilakukan secara 

otomatis Bersyarat). 

7. Penjaminan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Kredit/pembiayaan modal kerja dan/ atau investasi kepada UMKM dan 

Koperasi untuk usaha produktif dan layak, namun belum bankable. 

Penjaminan Perum Jamkrindo untuk Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan 

plafond sampai dengan Rp20.000.000 (dua puluh juta rupiah) termasuk 
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dalam kategori KUR Mikro sedangkan untuk plafond kredit lebih dari 

Rp20.000.000 (dua puluh juta rupiah) sampai dengan Rp500.000.000 

(lima ratus juta rupiah) termasuk dalam kategori KUR Ritel. 

8. Surety Bond 

Suatu perjanjian 3 pihak antara Surety (pihak pertama) atas dasar 

keyakinannya kepada Principal (Pihak Kedua) secara bersama-sama 

berjanji kepada Obligee (Pihak Ketiga) bahwa apabila Principal oleh 

sebab suatu hal menjadi lalai atau gagal melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan yang diperjanjikan dengan Obligee, maka Surety akan 

bertanggung jawab terhadap Obligee untuk menyelesaikan 

kewajibankewajiban Principal tersebut. 

9. Penjaminan Kredit BPR/BPRS 

Penjaminan atas kredit yang disalurkan perbankan dan/atau badan usaha 

lainnya kepada BPR. Penjaminan Kredit BPR/BPRS. 

10. Penjaminan KPR Sejahtera FLPP 

Kegiatan penjaminan terhadap penyaluran kredit pemilikan rumah yang 

merupakan program kerja sama antara Pihak Perbankan dengan 

Kementerian Pekerjaan umum dan Perumahan rakyat republik Indonesia 

dengan suku bunga rendah, cicilan ringan dan tetap sepanjang jangka 

waktu kredit yang diperuntukkan bagi masyarakat berpenghasilan 

rendah. 

11. Customs Bond 

Perikatan penjaminan antara tiga pihak, pihak pertama 

(Penjamin/Customs Company) terikat untuk memenuhi kewajiban-
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kewajiban yang timbul dari pihak kedua (Terjamin/Principal) terhadap 

pihak ketiga (Penerima Jaminan/Obligee). 

12. Penjaminan Keagenan Kargo 

Penjaminan yang diberikan kepada Penerima jaminan/Obligee 

(Perusahaan Penyedia Jasa Pengangkutan) atas kewajiban 

Terjamin/Principal (Agen Kargo) dalam melakukan pembayaran ongkos 

angkut barang kepada Penerima Jaminan/ Obligee. 

13. Penjaminan Invoice Financing 

Adalah fasilitas penjaminan atas pembiayaan yang diberikan oleh 

lembaga Keuangan kepada Obligee terkait dengan tagihan Supplier dari 

Obligee. Penjaminan Keagenan Kargo merupakan salah satu bentuk 

Payment Bond atau Jaminan Pembayaran lainnya. 

14. Penjaminan Pembiayaan Kendaraan Bermotor 

Penjaminan atas pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan 

untuk kredit kendaraan bermotor. 

15. Penjaminan Sistem Resi Gudang 

Kegiatan pemberian jaminan yang melindungi hak pemegang Resi 

Gudang dana tau penerima Hak Jaminan apabila terjadi kegagalan, 

ketidakmampuan, dan atau kebangkrutan Pengelola Gudang dalam 

menjalankan kewajibannya serta memelihara stabilitas dan integritas 

Sistem Resi Gudang. 

16. Penjaminan Fintech 

Penjaminan atas layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi 

informasi yang disalurkan oleh Lender melalui penyelenggara (peer to 

peer lending) kepada borrower. 
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17. Penjaminan Pembiayaan KPR 

Penjaminan atas pembiayaan perumahan yang disalurkan oleh lembaga 

keuangan (penerima jaminan) kepada terjamin. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 6 bulan 

di Perum Jamkrindo, yang beralamat di Jl. Angkasa B-9 Kavling 6 Kota Baru 

Bandar - Kemayoran, Jakarta Pusat, 10610. Dalam pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan yang dilaksanakan di Perum Jamkrindo, praktikan melakukan tugas 

dalam Divisi Akuntansi. Praktikan ditugaskan untuk membantu para 

karyawan dan dalam melaksanakan pekerjaannya.  

Selama praktikan melaksanakan PKL, praktikan diberikan bimbingan 

dan tugas oleh Ibu Sri Lestari selaku Kepala Bagian Kebijakan, Pengawasan 

& Pengendalian Akuntansi dan pada Divisi Akuntansi dan Bapak Hero 

Kesatria selaku Kepala Bagian Laporan & Sistem Informasi Manajemen.  

Adapun tugas yang dikerjakan oleh praktikan selama melaksanakan 

PKL pada Divisi Akuntansi adalah sebagai berikut:  

1. Rekonsiliasi Piutang Imbal Jasa Penjaminan Kredit Usaha Rakyat 

2. Rekonsiliasi Aset Tetap 

3. Rekapitulasi Imbal Jasa Penjaminan belum terbit Sertifikat Penjaminan 

dan Pendapatan Subrogasi 

4. Meng-input Chart Of Account (COA), serta  

5. Mengidentifikasi rekening antar kantor. 



26 
 

 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Perum 

Jamkrindo mulai dari tanggal 13 Agustus sampai tanggal  28 Februasi 2019. 

Pada hari pertama, praktikan diantarkan menuju Divisi Akuntansi oleh staff 

Divisi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dan memperkenalkan 

diri ke seluruh pegawai di Divisi Akuntansi. Setelah memperkenalkan diri, 

praktikan diberikan penjelasan mengenai alur pencatatan pada Perum 

Jamkrindo dan penjelasan mengenai pekerjaan yang akan dikerjakan oleh 

praktikan. 

 

Berikut rincian pekerjaan yang dilakukan praktikan selama menjalani 

program Praktik Kerja Lapangan pada Perum Jamkrindo : 

1. Rekonsiliasi Piutang Imbal Jasa Penjaminan Kredit Usaha Rakyat  

Rekonsiliasi menurut KBBI (2010: 942), merupakan penetapan 

pos-pos yang diperlukan untuk mencocokkan saldo masing-masing dari 

dua akun atau lebih yang mempunyai hubungan satu dengan lain. 

Menurut Permenkeu No. 135/PMK.05/2008, Imbal Jasa Penjaminan 

yang biasa disingkat IJP-KUR adalah Imbal Jasa yang menjadi hak 

Perusahaan Penjaminan yang bertindak selaku Penjamin atas 

kredit/pembiayaan bagi UMKM-K yang disalurkan Bank Pelaksana 

dalam rangka KUR. Menurut PERMENKO No.11 Tahun 2017, Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) adalah kredit/pembiayaan modal kerja dan/atau 

investasi kepada debitur individu/perseorangan, badan usaha dan/atau 
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kelompok usaha yang produktif dan layak namun belum memiliki agunan 

tambahan atau agunan tambahan belum cukup. 

Akun piutang Imbal Jasa Penjaminan Kredit Usaha Rakyat (IJP-

KUR) muncul saat penerbitan surat penjaminan dan saat diterimanya 

pembayaran IJP dari pemerintah/mitra. Rekonsiliasi ini dilakukan untuk 

mencocokan saldo penerimaan Piutang IJP KUR yang telah dicatat 

akuntansi dan yang telah dicatat divisi bisnis penjaminan program. 

Dalam membuat rekonsiliasi piutang IJP KUR praktikan menggunakan 

Microsoft Excel untuk mengerjaknnya.  

 

Berikut langkah-langkah yang dilakukan praktikan dalam membuat 

rekonsiliasi piutang IJP KUR antara lain: 

a. Praktikan menyiapkan buku besar kantor pusat untuk akun Piutang 

IJP yang telah di download dari aplikasi Perum Jamkrindo yaitu 

ICPR. (lampiran 8, tahap 1) 

b. Dalam menyelesaikan tugas ini, praktikan sebelumnya menyiapkan 

komputer, lalu membuat kolom-kolom pada Microsoft Excel yang 

berisikan data yang meliputi nomor, bulan, total pembayaran dan 

bank-bank yang tercantum pada buku besar. 

c. Dengan instruksi yang diberikan, praktikan memasukan data dari 

buku besar sesuai dengan kolom-kolom yang ada dan juga 

mengelompokkannya dengan tiap-tiap bank (contohnya Bank BRI 
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843300, Mandiri 9380, Danamon 46765, dan lainnya) seperti yang 

tercantum pada uraian buku besar. (lampiran 8, tahap 2) 

d. Praktikan melaporkan tabel untuk rekonsiliasi kepada karyawan 

akuntansi berupa database pada Microsoft Excel. 

e. Karyawan akuntansi akan menghubungi divisi bisnis penjaminan 

program untuk melakukan rekonsiliasi sesuai dengan waktu yang 

telah disepakati. 

f. Praktikan menyiapkan laptop dan proyektor pada ruang rapat. 

g. Lalu proses pencocokan saldo yang tercatat pada divisi akuntansi dan 

divisi bisnis penjaminan program dimulai.  

h. Jika terdapat perbedaan jumlah saldo, praktikan akan mencocokan 

jumlah saldo dengan rekening koran dan memberikan keterangan dan 

menandai dengan warna kuning untuk saldo yang akan dikoreksi baik 

untuk divisi akuntansi maupun divisi bisnis penjaminan program dan 

warna biru bagi saldo yang telah cocok. (lampiran 8, tahap 5). 

(Contoh) 

i. Setelah proses rekonsiliasi selesai dan saldo pada tiap divisi telah 

sama, praktikan diminta menyerahkan Laporan hasil rekonsiliasi 

piutang IJP-KUR kepada divisi penjaminan program untuk direkap 

kembali. 
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2. Rekonsiliasi Aset Tetap 

Menurut PSAK 16 (seperti dikutip Martani, 2016: 271), Aset tetap 

adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau 

penyediaan barang atau jasa untuk direntalkan kepada pihak lain, atau 

untuk tujuan administratif dan diharapkan untuk digunakan selama lebih 

dari satu periode. Sesuai dengan PP No. 35 Tahun 2018, Perum 

Jamkrindo menyiapkan laporan berkala meliputi laporan triwulanan, 

semesteran dan tahunan. Praktikan ditugaskan untuk menghitung selisih 

harga perolehan dan Akumulasi Penyusutan Triwulan III. Praktikan 

ditugaskan untuk mencari selisih antara jumlah yang tercatat pada neraca 

dan tabel aset tetap yang dibuat kantor cabang. Dalam membuat 

rekonsiliasi aset tetap praktikan menggunakan Microsoft Excel untuk 

mengerjaknnya.  

 

Daftar kolom untuk rekonsiliasi aset tetap ini berisikan data yang 

meliputi: 

a. Nomor 

b. Kelompok dan Jenis Aset Tetap 

c. Tabel Cabang yang berisikan harga perolehan, akumulasi penyusutan 

triwulan III, dan nilai aset triwulan III 2018. 

d. Tabel Neraca yang berisikan harga perolehan, akumulasi penyusutan 

triwulan III, dan nilai aset triwulan III 2018. 

e. Tabel selisih yang berisikan harga perolehan, akumulasi penyusutan 

triwulan III, dan nilai aset triwulan III 2018. 
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Berikut langkah-langkah yang dilakukan praktikan dalam membuat 

rekonsiliasi aset tetap antara lain: 

a. Praktikan menyiapkan Neraca yang telah di download dari aplikasi 

Perum Jamkrindo yaitu ICPR dan Tabel dari kantor cabang yang 

telah dikirimkan ke kantor pusat. (lampiran 9, tahap 1 dan 3) 

b. Dalam menyelesaikan tugas ini, praktikan sebelumnya menyiapkan 

komputer, lalu membuat kolom-kolom pada Microsoft Excel seperti 

gamber berikut. 

c. Dengan instruksi yang diberikan, praktikan memasukan saldo harga 

perolehan dan akumulasi penyusutan triwulan III yang tertera pada 

tabel cabang terkait untuk tiap-tiap kelompok aset tetap (inventaris 

kantor, inventaris rumah dinas, dan lainnya) sesuai dengan kolom-

kolom yang ada. (lampiran 9, tahap 2) 

d. Praktikan memasukan saldo harga perolehan dan akumulasi 

penyusutan triwulan III dari neraca untuk tiap-tiap kelompok aset 

tetap sesuai dengan kolom-kolom yang ada. (lampiran 9, tahap 5) 

e. Praktikan menghitung selisih harga perolehan dan akumulasi 

penyusutan triwulan III untuk data tabel cabang dan data dari neraca. 

f. Jika terdapat selisih dalam pengklasifikasian aset tetap praktikan 

memberikan notes dan memberitahukan kepada pembimbing agar 

kantor cabang memperbaiki klasifikasi aset tetapnya. (lampiran 9, 

tahap 6) 
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g. Setelah selesai dikerjakan, praktikan melaporkan Tabel Rekonsiliasi 

Aset Tetap Triwulan III kepada pembimbing akuntansi berupa 

database pada Microsoft Excel. 

 

3. Rekapitulasi Imbal Jasa Penjaminan belum terbit Sertifikat 

Penjaminan dan Pendapatan Subrogasi 

Rekapitulasi menurut KBBI, merupakan pembuatan rincian data 

yang bercampur aduk menurut kelompok utama. Imbal jasa penjaminan 

belum terbit sertifikat penjaminan mucul karena pembayaran imbal jasa 

penjaminan disaat belum terbitnya sertifikat penjaminan. Menurut Pasal 

1400 KUHPerdata subrogasi adalah penggantian hak-hak oleh seorang 

pihak ketiga yang membayar kepada kreditur. Jadi, pendapatan subrogasi 

adalah pendapatan yang diperoleh karena adanya penggantian hak 

(pembayaran) oleh pihak ketiga kepada kreditur. 

 

Daftar kolom untuk rekonsiliasi aktiva tetap ini berisikan data yang 

meliputi: 

a. Nomor 

b. Kantor Wilayah 

c. Kantor Cabang 

d. IJP belum terbit SP 

e. Pendapatan Subrogasi 

f. Total 
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Berikut langkah-langkah yang dilakukan praktikan dalam membuat 

rekapitulasi IJP belum terbit SP antara lain: 

a. Praktikan menyiapkan Neraca dan Laporan Laba Rugi Kantor Pusat 

yang telah di download dari aplikasi Perum Jamkrindo yaitu ICPR. 

(lampiran 10, tahap 1 dan 4) 

b. Dalam menyelesaikan tugas ini, praktikan sebelumnya menyiapkan 

komputer, lalu membuat kolom-kolom pada Microsoft Excel seperti 

gambar berikut. 

c. Dalam mengerjakan rekapitulasi Piutang IJP belum terbit SP,  

praktikan mencari akun IJP/IJK kredit/ pembiayaan belum terbit 

SP/SK lalu menyalin saldo yang tertera pada neraca sesuai dengan 

kolom-kolom yang ada. (lampiran 10, tahap 2 dan 3)  

d. Dalam mengerjakan rekapitulasi Pendapatan Subrogasi praktikan 

mencari akun Pendapatan Subrogasi lalu menyalin saldo yang tertera 

pada laporan laba rugi sesuai dengan kolom-kolom yang ada. 

(lampiran 10, tahap 5 dan 6)  

e. Lalu praktikan mencocokan kembali total IJP belum terbit SP dan 

Pendapatan Subrogasi dengan saldo yang tercatat pada Neraca 

Korporat. 

f. Setelah selesai dikerjakan, praktikan melaporkan Rekap IJP belum 

terbit SP dan Pendapatan Subrogasi kepada karyawan akuntansi 

berupa database pada Microsoft Excel. 
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4. Meng-input Chart Of Account  

Chart of Accounts (COA) atau yang di dalam bahasa Indonesia 

disebut Bagan Akun, adalah daftar akun yang terdapat dalam buku besar. 

(Carl S. Warren, 2015) Chart of account (bagan akun) dapat disebut 

sebagai daftar yang terjadi dari serangkaian kode-kode yang telah diatur 

dan disusun dalam struktur akun tertentu, secara sistematis. Termasuk di 

dalamnya adalah unsur-unsur seperti kode akun (account code) dan nama 

akun (accounts name). Praktikan ditugaskan menginput Chart of 

Accounts untuk pengembangan aplikasi terbaru Perum Jamkrindo. 

Berikut langkah-langkah yang dilakukan praktikan dalam menginput 

Chart of Accounts antara lain: 

a. Dalam menyelesaikan tugas ini, praktikan sebelumnya menyiapkan 

komputer, praktikan mengerjakan input Chart of Accounts pada 

aplikasi yang akan dikembangkan menjadi aplikasi terbaru. 

b. Sebelum meng-input COA praktikan telah diberikan daftar bagan 

akun yang harus diinput pada aplikasi yang akan dikembangkan. 

(lampiran 11, tahap 1 dan 2) 

c. Dengan intruksi yang telah diberikan, praktikan membuka aplikasi 

yang akan dikembangkan dan login dengan akun yang telah 

ditentukan. 

d. Pada pilihan master COA, terdapat pengklasifikasian akun level 1-6 

dan akun level 7. Pilih sesuai level akun, lalu klik tombol tambah 

pada kanan atas. Pilih level yang sesuai untu akun level 1-6, lalu isi 
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induk akun level 1 sampai dengan seterusnya, isi kode akun dan isi 

uraian dengan nama akun. (lampiran 11, tahap 3) 

e. Setelah selesai dikerjakan, praktikan melaporkan hasil pekerjaan 

kepada karyawan akuntansi dan menutup aplikasi setelah disimpan. 

 

5. Mengidentifikasi Rekening Antar Kantor 

Setiap awal bulan Perum Jamkrindo melakukan identifikasi rekening 

untuk akun kantor pusat dan akun kantor cabang. Hal tersebut dilakukan 

untuk mencocokan transaksi yang telah tercatat di kantor pusat dan juga 

kantor cabang. Praktikan ditugaskan mengidentifikasi rekening antar 

kantor yang terdiri dari 3 unit bisnis yaitu rekening antar kantor 

konvensional existing, KUR dan syariah.  

Berikut langkah-langkah yang dilakukan praktikan dalam 

mengidentifikasi rekening antar kantor antara lain: 

a. Dalam menyelesaikan tugas ini, praktikan menyiapkan buku besar 

cabang terkait untuk akun kantor pusat ketiga unit bisnis 

(konvensional existing, KUR dan syariah) yang telah di download 

dari aplikasi Perum Jamkrindo yaitu ICPR. (lampiran 12, tahap 1) 

b. Setelah itu praktikan membuka buku besar pusat untuk akun kantor 

cabang terkait pada ketiga unit bisnis (konvensional existing, KUR 

dan syariah). (lampiran 12, tahap 2) 

c. Dan menyalin buku besar akun kantor pusat dan akun kantor cabang 

terkait pada satu sheet Microsoft Excel. (lampiran 12, tahap 3) 
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d. Selanjutnya praktikan mencocokkan transaksi yang terjadi pada 

kantor pusat dan akun kantor cabang. Jika terdapat perbedaan maka 

praktikan menandakannya dengan warna kuning sedangkan untuk 

saldo yang telah sama ditandai dengan waran abu-abu. (lampiran 12, 

tahap 4) 

e. Setelah selesai dikerjakan, praktikan melaporkan identifikasi 

rekening antar kantor kepada karyawan akuntansi berupa database 

pada Microsoft Excel untuk mengkoreksi perbedaan buku besar 

kantor pusat dan cabang. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Perum Jamkrindo, 

Praktikan merasakan pengalaman kerja yang sesungguhnya. Disamping itu, 

Praktikan juga mengalami beberapa kendala.  Adapun kendala-kendala yang 

dihadapi praktikan selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan antara lain: 

1. Tidak ada uraian pekerjaan (Job Description) untu mahasiswa magang 

pada Divisi Akuntansi yang menyebabkan terjadinya beberapa kekosongan 

pada jam kerja. 

2. Terdapat miss communication antara divisi akuntansi dan divisi lain yang 

menyebabkan beberapa pekerjaan yang tertunda. 

3. Terdapat perbedaan catatan antara akuntansi dengan divisi lain maupun 

cabang dan masih terdapat transaksi yang belum teridentifikasi oleh divisi 

dan cabang terkait yang meyebabkan beberapa pekerjaan tertunda. 
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4. Masih banyaknya pencatatan yang menggunakan pencatatan manual yang 

menyebabkan lamanya penyelesaian pekerjaan dan terjadinya human 

error. (contohnya saldo akun minus). 

5. Terdapat pemisahan sistem atau aplikasi ICPR tahun 2017 dengan tahun 

sebelumnya yang menyebabkan lamanya penarikan data yang akan di 

gunakan apabila membutuhkan data tahun 2017 keatas dan 2016 kebawah. 

Karena seharusnya menurut UU No.8 tahun 1997 perusahaan wajib 

menyimpan dokumen keuangan perusahaan minimal 10 tahun. 

6. Kurangnya pengetahuan dibidang akuntansi perusahaan penjaminan kredit 

menyebabkan praktikan mengalami beberapa kesulitan dalam memahami 

pekerjaan. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Hambatan yang Praktikan alami menjadi sebuah pelajaran tersendiri 

bagi Praktikan sehingga menjadikan sebuah motivasi untuk menghadapi 

kendala- kendala tersebut. Adapun cara-cara yang dilakukan praktikan 

untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi praktikan selama Praktik 

Kerja Lapangan berlangsung, agar dapat mengerjakan pekerjaan dengan 

baik. Cara-cara mengatasi kendala tersebut antara lain: 

1. Menanyakan kepada pembimbing terkait pekerjaan yang dapat dilakukan 

oleh praktikan setelah menyelesaikan pekerjaan sebelumnya, supaya tidak 

adanya jam kerja yang kosong dan terbuang sia-sia. 
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2. Memastikan kembali informasi yang diterima sudah tetap dan dapat 

dipertanggungjawabkan agar tidak terjadi kesalahanpahaman dalam 

pengerjaan suatu tugas. 

3. Melakukan pencocokan data yang terjadwal agar tidak adanya 

ketimpangan atas pencatatan dengan divisi terkait yang merupakan hal 

penting untuk menghindari temuan dari OJK, BPK, KAP dan lembaga 

pemeriksaan lainnya. 

4. Memberitahukan kepada karyawan atau pembimbing bila ada kesalahan 

pada data agar adanya perbaikan dan pembaharuan sistem secara 

terintegrasi dan mengurangi terjadinnya human error. 

5. Memberitahukan kepada pembimbing karena pengambilan data harus 

membuka dua aplikasi secara bersamaan. 

6. Menanyakan permasalahan kepada pembimbing bila adanya pekerjaan 

yang kurang dipahami dan mempelajarinya lebih dalam. 

 

  



 
 

38 

 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Selama pelaksanaan kegiatan PKL di Perum Jamkrindo praktikan 

banyak mendapatkan pengetahuan tentang dunia kerja yang sesungguhnya 

dan dapat mengimplementasikan ilmu yang telah di dapatkan di bangku 

perkuliahan. Praktikan mendapatkan pengalaman kerja di Perum Jamkrindo 

dan ditempatkan pada divisi akuntansi yang dapat menambah pengetahuan 

akuntansi pada perusahaan penjaminan. 

Berdasarkan Praktik Kerja Lapangan di Perum Jamkrindo, praktikan 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman tentang dunia kerja diantaranya: 

1. Praktikan memperoleh pengetahuan di bidang akuntansi khususnya 

dalam perusahaan penjaminan.  

2. Praktikan memperoleh pembelajaran dan pengetahuan tentang Piutang 

IJP, Subrogasi, Chart of Account, Aset Tetap, rekening antar kantor 

perusahaan tempat praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan.  

3. Praktikan memperoleh pembelajaran sikap-sikap yang harus dimiliki 

oleh seorang staf akuntansi ketika mendapatkan permasalahan terkait 

pekerjaan yang didapat.  

4. Praktikan memperoleh sikap-sikap yang harus dimiliki seorang tenaga 

professional dalam melaksanakan tugas serta praktikan dapat 
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5. memberanikan diri bersikap turut aktif dalam segala kegiatan 

perusahaan.  

B. Saran 

Berdasarkan PKL yang telah dilakukan oleh Praktikan, Prakikan menyadari 

terdapat kekurangan dalam melakukan PKL, untuk itu praktikan memberikan 

beberapa masukan yang diharap dapat berguna bagi pihak-pihak yang 

bersangkutan. Beberapa masukan tersebut adalah: 

1. Bagi Praktikan Lain 

a. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri dari segi akademik 

maupun keterampilan agar dapat mendukung pelaksanaan PKL, 

diharapkan selama pelaksanaan PKL pada Perum Jamkrindo 

khususnya divisi akuntansi, praktikan harus aktif dalam menggali 

informasi tentang pencatatan pada perusahaan penjaminan. 

b. Praktikan harus lebih teliti, fokus, serta cermat dalam mengerjakan 

tugas dari atasan untuk menghindari terjadinya kesalahan yang 

dapat menghambat pekerjaan lainnya. 

c. Lebih aktif mencari informasi ke fakultas terkait dengan 

pelaksanaan PKL dan bertanya kepada mahasiswa lain yang telah 

melaksanakan PKL terkait dengan pengalaman dan tantangan yang 

dihadapi. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Adanya pengarahan pada mahasiswa yang akan melaksanakan PKL 

tentang kegiatan dan hal-hal yang menyangkut tentang PKL. 

Sehingga mahasiswa mengerti dan paham tentang tujuan dan 

maksud PKL ini. 

b. Diharapkan dalam pelaksanaan PKL selanjutnya UNJ mampu 

memfasilitasi mahasiswa untuk mendapatkan tempat PKL pada 

perusahaan, Instansi, atau BUMN yang menjalin kerja sama yang 

baik dengan UNJ. 

 

3. Bagi Perum Jamkrindo 

a. Diharapkan Perum Jamkrindo dapat memberikan bimbingan yang 

lebih intens bagi praktikan dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan. 

b. Diharapkan Perum Jamkrindo mampu lebih sering menerima 

mahasiswa magang untuk menambah pengalaman mahasiswa di 

bidang akuntansi pada perusahaan penjaminan. 
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